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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil dan uji hipotesis penelitian dengan menggunakan 

Kabupaten/Kota di Provinsi Nusa Tenggara Timur tahun anggaran 2013-

2015  sebagai sampel, dapat ditarik kesimpulan mela lui pengujian yakni 

uji korelasi spearman dan uji korelasi pearson product momen yang telah 

dilakukan pada  hubungan Dana Alokasi Umum, Belanja Modal dan 

Pendapatan Asli Daerah dengan Pendapatan Per Kapita menunjukkan: 

1. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel Dana 

Alokasi Umum (X1) dan variabel Pendaptan Per Kapita (Y) dengan 

kriteria korelasi sedang. 

2. Terdapat hubungan yang negatif dan tidak signifikan antara variabel 

Belanja Modal (X2) dan  Pendaptan Per Kapita (Y) dengan tidak ada 

kriteria korelasi .  

3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara variabel 

Pendapatan Asli Daerah (X3) dan variabel Pendaptan Per Kapita (Y) 

dengan kriteria korelasi sedang.  

6.2.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian ini, maka dapat diuraikan 

beberapa saran sebagai berikut : 

1. Bagi Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota Di Provinsi NTT 
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Agar mengelola dana alokasi umum dengan baik dan Lebih 

mengoptimalkan upaya untuk meningkatkan pendapatan asli daerah 

melalui pengelolaan  kekayaan daerah  agar kebutuhan belanja modal 

terpenuhi dalam rangka pembangunan daerah sehingga laju 

pendapatan per kapita bisa lebih baik.  

2. Bagi Peneliti Lain 

Dapat melakukan penelitian lainnya mengenai Dana Alokasi  Khusus 

ataupun penelitian lanjutan perihal pengaruh Pendapatan Per Kapita 

yang terjadi di setiap Kabupaten/Kota di Nusa Tenggara Timur. 
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